MANUAL BOOK
RONGSOK RUMAH TANGGA MENUJU PBB LUNAS
DASAR HUKUM :
1. Undang- Undang nomor 13 Tahun 1950 entang Pembentukan Daerah-daerah Kabupaten dalam Lingkungan Provinsi Djawa Tengah ( Berita Negara Republik Indonesia tahun 1950 Nomor 42);
2. Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014 Tentang Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Rebublik Indonesaia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah terakir dengan Undang-undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang penetapan  Peraturan Pemerintah pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesi Tahun 2023 nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);
3. Undang-undang Nomor 1 tahun 2022 tentang hubungan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah
4. Perautuan Pemerintah Nomor 12 tahun 2019 tentang pengelolaan Keuangan Daerah
5. Peraturan Mentri dalam Negeri Nomor 77 tahun 2020 tentang Pedoman Tehnis pengelolaan Keuangan Daerah
6. Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo  Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupten Purworejo
7. Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor 11 Tahun 2023 tentang Pajak Daerah dan Retrebusi Daerah kabupaten Purworejo
8. Peraturan Bupati Kabupaten Purworejo Nomor 17 Tahun 2017 Tentang Alokasi Dana operasional Tim Intensifikasi PBB tahun 2018
9. Peraturan Bupati Purworejo Nomor 54 Tahun 2024 tentang petunjuk pelaksanaan Pemungutan Pajak Daerah
Permasalahan :
1. Inovasi  dengan cara Pemberdayaan masyarakat melalui lembaga PKK dengan sasaran rongsok/ Rumah tangga  guna dukungan pelunasan  PBB adalah sebuah inovasi berupa program terpadu untuk lintas Kecamatan dan desa yang dibangun dengan dilatar belakangi oleh masih adanya permasalahan - permasalahan di tingkat desa  terkait pelunasan PBB P2 sebagai berikut:
· Belum tecapainya target Prosentase per bulan
· Belum tercapainya target Pelunasan per 30 September 2025 sampai dengan 31 Desember 2025     

ISU STRATEGIS : 
· Hal ini sangat terkait juga dengan isu global yang berkembang saat ini yaitu Pemberdayaan masyarakat desa dalam mendukung Pembangunan Daerah secara Nasional.

METODE PEMBAHARUAN
· Sebelum adanya inovasi ini kondisinya adalah Minimnya kesadaran dalam pengelolaan sampah serta pelunasan PBB P2 target Tahun 2026/2027 
· Namun setelah dibangunnya inovasi ini kondisinya target pelunasan menjadi semakin baik dan  serta memberikan edukasi  kepada masyarakat terkait pemanfaatan Rongsok rumah tangga.


KEUNGGULAN/KEBAHARUAN
Inovasi ini mengandung berbagai unsur kebaruan, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Adanya layanan pendampingan dan layanan program kepada PKK tentang pengumpulan dan pemilahan  sampah rongsok  melalui  kelompok dasawisma di tingkat dusun
2. Adanya pemanfaatan sampah yang bernilai jual guna mendukung Inovasi Rongsok menuju PBB lunas
3. Keterlibatan pemberdayaan pedagang rongsok desa dalam pemasaran.
CARA KERJA
1. Pemerintah Kecamatan bersama Pemerintah desa berkolaborasi dengan Lembaga PKK desa dalam program inovasi ‘ Rongsok rumah tangga menuju PBB Lunas ‘
2. Melalui Lembaga PKK mensosialisaskan terhadap anggota di masing-masing Dasawisama dalam setiap pertemuan untuk menyetorkan rongsok rumah tangga yang bernilai jual,
3. [bookmark: _Hlk220326557]Di masing-masing dasawisama melakukan pengepulan rongsok rumah tangga sebagai  bank rongsok rumah tangga guna medukung  inovasi ‘ Rongsok rumah tangga menuju PBB Lunas ‘
4. Bekerjasama dengan pengepul barang bekas / rongsok yang ada di desanya dalam keterlibatan pemasarannya,
5. Hasil penjualan barang bekas/ rongsok untuk di tabungkan melalui kelompok Dasawisama serta pembukaan tabungan dilaksanakan secara serentak di tingkat desa sebelum target Pelunasan PBB tanggal 30 September 2026/2027










